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PENGARUH OSMOCONDITIONING DENGAN PEG
(Palyethylene glyeol \TERHADAP VIABILITAS DAN VIGOR
BENIH PADI LOKAL LADANG MERAH

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh asmoconditioning dengan PEG ( Polverindene
glicol) terhadap viabilites dan wvigor benib padi loksl Ladane Merah telsh
dilaksanakan di Laboratorivem Teknologi Benih Fakultas Pedanian Univeritas
Andalas Padang, penchtian dilakukan dari Maret 2009 sampai April 2009,

Penelitian ini disusun berdasarken Rancangan Acak Lenpkap (RAL)
dengan lima perlokusn dan tiga olangan. Tujusn penclitian ini adalah untuk
mendapatkan kansentrasi PEG yaog terbaik terhadap viabilives dan vigor benil
padi Ladang Merah. Data hasil penelitian ini dianalisis mengpunakan uji F atau
sidik ragam dan jika F hitung perlakuan berbeda nyaa, maka dilanjutkan dengan
uji Durcan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %, Suhapai
perlakuan adalsh beberapa pelensi osmotik larutan PEG vaitu Potensi osmatik
larutan -5 Bar (A), potensi osmeatik larutan -7.5 Bar (B, pelensi asmotik laratan -
10 Bar (C}, potensi osmotik laratan -12,5 Dar (13}, dan petensi osmotik larutan -13
Bar (E).

Drari hasil penelition  terschut didapatkan  bahwa  osmoconditioning
memberikan pengaruh teshadap dava kecambah, perkecambahan hitung pertama,
kecepatan  berecambah, dan perkccambalian wjii muncul tanali dan tidak
memberikan pengaruh terhadap kadar air dan panjang akar don batang kecambah.
Berdasarkan hasil percobaan dapat  disimpulkan  csmoconditioning  dengan
potensial osmotik larutan 12,5 Bar memberikan vieor dan viabilites vang terbaik.
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1. PENDAHULUAN

Padi memiliki bentuk dan wama yang beragam, baik lanaman moupun
berasnva, i Indonesiz padi beras merah (Ovza glabersima) kurang mendapat
perhatian dibandingkan dengan padi beras putih (Orpzo safiva), padahal beras
merzh mengandung gizl tingzi (Suardi, 2003,

Banyak manfbat dari mengkonsumsi beras merah, apalagi beras merah
vang berusal dari pabah tumbuk, karena kulit arinya tidak banyak hilang. Pada
kulit arinyva ada tiamin (vitamin B1) jupa kandungan serat dan minvak alami.
Seral ek hanya mengenvangkan juga untuk membersihkan usus dan mencegah
penyakil saluran pencernaan.  Minvak alami merupakan lemak esensizl yang
sangat dibutuhkan untuk perkembanpan olak anak, Sedangkan senvawa-senyawa
datam lemak kulit an juga dapat menurunkan bkolesterol darab, salah satu faktor
restko penyakit jantung {Astawan, 2008).

Hasil analisis Nio (cit Arnimuci, 2006) menyatakan babwa beras merah
jika dibandingkan dengun beras putib, kandungan karbobidrat beras merah lebih
rendah (78,9 gr ; 75,7 gr), tetapi nilai enerpi vang dibasilkan beras merah justru
diatas beras putih (349 kal @ 353 kal). Seclain lebih kaya protein (6.8 gr: 8.2 gr),
hal tersebut mungkin disebabkan kandungan tiaminnya vang lebih tinggi (0,12 mg
s 0,31 ma).

Tika dilihat dar segi kandungan vitamin dan mineral beras merah. beras
merah lebib unggul. Kandungan vitamin dan mineral berns merab 2-3 kali beras
putth, Beras merah mengandung tiamin {vitamin B} yane diperlukan untuk
mencegah beri-beri pada bayi. Zat besinva juga lebib tinggi ( Ernawati, 2000).

Hanva saja, pengembangan berss merab lerhendala dari sisi jumlah
produksi karena popularitasnya kurang dikalangan masvarakat. Selama ini. sccara
kuantitas produksi beras merah masih kalah dibanding padi ungoul jenis terbary
lainnyva. scperii IR- 64, Satu hekrar lahan pertanian dengan tingkat kesuburan
secang mampu menghasilkan beras merah sekitar lgn-empat oo, untuk padi jenis
unpeul mampu menghasilkan lima-enam ton (Werdiono, 2006).

Berss merah di daerah Sumaters Barat keberadaanva  sulit untuk

ditemukan karens masarakainya jarang vang membudidayakan padi beras merah.



Masyarakat kurang menvukal padi beras merah karena rasanya yang tidak enak.
Mamun akan manfaatl dao E-:eung_gula.n beras merah bagi keschatan banyak yvang
tidak disadari oleh masyarakat. Petani yang tidak menanam kembali benih beras
merah tersebut cenderung untuk menyimpan benih tersebot, DI lapangzan telah
ditemukan ada masarakatl yang menyimpan selama 4 tahun (di daesrah Pasaman
barat} bahkan ada juga yang menvimpan selama 10 ahun (di daemab solok).
Justice dan Bass (2002) menyatakan, pelant biasanyva menyvimpan benth pada
tempat penyimpanan biasa, dimana kondisinva mungkin tidak mendubung dalam
merpertabankan vigor dan viabilitas benth.,

K artasapoetra {986} menyalakan, penyimpanan dalam rangka perbeniban
mempunyai ani vang luas. Karena yang disrtikan dalam penyimpanan di sin
ialah sejak benih tersebul mencapan kematangan fisiologisnya sampai tanam.
dapat pada tanaman, di gudang atau dalam rangka pengiriman benib itu ke tempat
daerah yang memerlukannyva. Selama dalam penyvimpanan ini, karena pengaruh
beberapa faktor, keadaan atan mutu benil akan mengalami kemunduran ataw
deteriorast.

Kemunduran benih merupakan proses mundurnya mutu fisiologis benth
vang menimbulkan perubaban vang menyelurub dalam benih baik secara fisik
fisiolopis maupun biokimia yang mengakibatkan menurnunoya viabilitas bendh
{Rusmin. 2007, Schmidi (2002) menvatakan, bahwa hilangnya viabilitas sclama
penvimpanan dapat disebabkan oleh serangga, jamuor atau oleh kerusakan alami
vang berkembang dalam penyimpanan.  Hal ini dipengarahi oleh lingkungan
penvimpanan,  Subu dan kelembaban adalah fakilor utama dalam penyimpanan
benih.

Benih  yanz  telah  mengalami kemunduran  dapat  ditingkatkan
perkecambahannya salah satunya dengan menggunakan perlakuan benih sebelum
tapam vang disebut dengan esmoconditioning.  Ehan {1992) menyatakan bahwa
osmoconditioning adalah peningkatan proses fisiologi dan biokimia dalam benib
dengan penambahan air secara terkontrol pada media imbibisi dengan potensial
asmotik rendah, dapat dilakukan dengan menggunakan sifat larotan esmotik.
biasanya  Polvetflene  glheol  (PEG) Kondisi dan lamanva  waklu

osmoeconditioning bervariasi dengan jenis tanaman,  Hartman er. el {dalam



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan schagai berikut:

a. Osmoconditioning membenkan pengaruh nyata terhadap dayva kecambah,
perkecambahan  hitung  permama.  kecepatan berkecambah,  dan
perkecambahan  wji muncul tanah dan tidak memberikan  pensanih
terhadap kadar air dan panjang akar dan batanpg Kecambah.

b. Osmoconditomng mengpunakan PEG dengan potensial osmotik 12,5

Bar memberikan vigor dan viabilitas vang terbaik.

5.2 Saran

Dar penelitian vang telah dilaksanakan disarankan agar melakokan
osmoeconditioning dengan palensial osmotik larotan PEG 6000 -12.5 Bar pada
benih padi Ladang Merah yang telah mundur sebelum penanaman dilapangan.
Selanjutnya juga dibarapkan agar melakukan percobaan lapangan dari penclitian
esmoconditioning dengan potensial osmotik larotan PEG -12.5 Bar pada benih

padi Ladang Merah yang telah mengalami kemunduran,
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